Komdis PSSI
Hasil Sidang Komdis 8 Mei 2014

Setelah bersidang di Jakarta, Kamis (8/5), KOMISI DISIPLIN PSSI telah menjatuhkan hukuman per tanggal
8 Mei 2014 terhadap :

1.  PANITIA PELAKSANA PERTANDINGAN PERSEPAM MADURA UNITED, yang melakukan tingkahlaku
buruk dan tidak patut karena penonton melakukan pelemparan botol ke lapangan pada pertandingan
PERSEPAM MU vs PERSIRAM pada tanggal 18 April 2014, dengan hukuman denda Rp. 75 juta yang
dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

2. HENRY WAIRARA, Manager PERSIRAM RAJA AMPAT melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut
karena mengejar dan menendang wasit pada pertandingan PERSEPAM MU vs PERSIRAM pada tanggal
18 April 2014, berupa larangan memasuki stadion 3 (tiga) kali dalam kompetisi ISL 2014 dan hukuman
denda Rp. 100 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

3. EDUARDO BUZZARO, Pemain PERSIBA BANTUL melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut
karena mencekik AW 1 pada pertandingan PERSEPAM vs PERSIBA BANTUL pada tanggal 23 April 2014,
berupa larangan bermain 4 (empat) kali pertandingan dalam kompetisi ISL 2014 dan hukuman denda Rp.
25 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

4.  KURNIA MEGA, Pemain AREMA INDONESIA melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut karena
memprovokasi penonton dan mengancungkan jari tengahnya pada pertandingan SEMEN PADANG vs
AREMA INDONESIA pada tanggal 29 April 2014, berupa larangan bermain 2 (dua) kali pertandingan
dalam kompetisi ISL 2014 dan hukuman denda Rp. 50 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

5.  PERSITA TANGERANG bertingkahlaku buruk karena dalam 1 (satu) pertandingan 5 (lima) pemain
PERSITA TANGERANG mendapat Kartu Kuning pada pertandingan PERSITA vs PERSIJAP tanggal 4 Mei
2014, denda 10 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

6. PANITIA PELAKSANA PERTANDINGAN PSPS PEKANBARU, yang melakukan tingkahlaku buruk dan
tidak patut karena menyalakan flare dan kembang api sehingga pertandingan terhenti 1 menit pada
pertandingan PSPS vs PS. BINTANG JAYA pada tanggal 15 April 2014, dengan hukuman denda Rp. 25 juta
yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014. Apabila terjadi pelanggaran serupa akan dikenakan sanksi
pertandingan tanpa penonton.

7.  PANITIA PELAKSANA PERTANDINGAN PSS SLEMAN, yang melakukan tingkahlaku buruk dan tidak
patut karena penonton menyalakan kembang api dan kericuhan antar suporter pada pertandingan PSS
vs PSIM pada tanggal 29 April 2014, dengan hukuman denda Rp. 25 juta yang dibayarkan paling lambat 8
Juni 2014. Apabila terjadi pelanggaran serupa akan dikenakan sanksi pertandingan tanpa penonton.

8.  BRIMA PEPITO SANUSIE, Pemain MARTAPURA FC melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut



karena saling pukul dengan pemain Persekap Pasuruan KIM SANG DUK pada pertandingan PERSEKAP vs
MARTAPURA FC pada tanggal 18 April 2014, berupa denda Rp. 10 juta yang dibayarkan paling lambat 8
Juni 2014.

9. KIM SANG DUK, Pemain PERSEKAP PASURUAN melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut
karena saling pukul dengan pemain Martapura FC BRIMA PEPITO SANUSIE pada pertandingan
PERSEKAP vs MARTAPURA FC pada tanggal 18 April 2014, berupa denda Rp. 10 juta yang dibayarkan
paling lambat 8 Juni 2014.

10. MARIUS, Pemain PERSIKAB KAB. BANDUNG melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut karena
saling pukul dengan pemain Persika Karawang ERIK pada pertandingan PERSIKA vs PERSIKAB pada
tanggal 19 April 2014, berupa denda Rp. 10 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

11. ERIK, Pemain PERSIKA KARAWANG melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut karena saling
pukul dengan pemain Persib Kab. Bandung MARIUS pada pertandingan PERSIKA vs PERSIKAB pada
tanggal 19 April 2014, berupa denda Rp. 10 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

12. OTTOPI BALINGGA, Pemain YAHUKIMO FC melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut karena
memukul PARDI PATIKUPPA pada pertandingan PERSIDAFON vs YAHUKIMO FC pada tanggal 19 April
2014, berupa denda Rp. 10 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

13. YAHUKIMO FC, yang melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut karena penonton/pendukung
YAHUKIMO FC masuk ke dalam lapangan dan terlibat keributan dengan aparat keamanan sehingga
pertandingan terhenti dan tidak dapat dilanjutkan dilarang memasuki stadion selama 3 (tiga) bulan pada
pertandingan tandang dan denda Rp. 10 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014 terhadap klub
YAHUKIMO FC karena bertanggung jawab terhadap PENONTON/PENDUKUNG YAHUKIMO FC.

14. PANITIA PELAKSANA PERTANDINGAN PERSIDA SIDOARIJO, yang melakukan tingkahlaku buruk dan
tidak patut karena menyanyikan lagu rasis terhadap tim atau pendukung tim lainnya “Arema Jancok”,
pelemparan botol air mineral dan menyalakan kembang api pada pertandingan PERSIDA vs DELTRAS

tanggal 29 April 2014, dengan hukuman denda Rp. 50 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

15. DELTRAS SIDOARIJO, yang melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut karena
penonton/pendukung DELTRAS menyanyikan lagu rasis terhadap tim atau pendukung tim lainnya
“Bonek Jancok”, pelemparan botol air mineral dan menyalakan kembang api dilarang memasuki stadion
selama 3 (tiga) bulan pada pertandingan tandang dan denda Rp. 50 juta yang dibayarkan paling lambat 8
Juni 2014 terhadap klub DELTRAS karena bertanggung jawab terhadap PENONTON/PENDUKUNG
YAHUKIMO FC.

16. YONO KARPONO, Asisten Pelatih DELTRAS SIDOARJO melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut
karena memaki wasit “Wasit Malang Semua” pada pertandingan PERSIDA vs DELTRAS tanggal 29 April
2014, berupa larangan memasuki stadion 3 (tiga) kali pertandingan dalam kompetisi DU 2014 dan



hukuman denda Rp. 50 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

17. PERSEMAN MANOKWARI bertingkahlaku buruk karena dalam 1 (satu) pertandingan 5 (lima) pemain
PERSEMAN MANOKWARI mendapat Kartu Kuning pada pertandingan PERSINGA NGAWI vs PERSEMAN
tanggal 29 April 2014, denda 10 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

18. PERSETA TULUNG AGUNG yang melakukan tingkahlaku buruk dan tidak patut karena menolak
melanjutkan pertandingan pada pertandingan PSMP vs PERSETA pada tanggal 29 April 2014, dengan
hukuman kalah 1-4, dikurangi nilai 3 dan denda Rp. 50 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

19. PANITIA PELAKSANA PERTANDINGAN PERSIKU KUDUS, yang melakukan tingkahlaku buruk dan tidak
patut karena penonton melakukan pelemparan terhadap pemain PSIR pada pertandingan PERSIKUS vs
PSIR pada tanggal 22 April 2014, dengan hukuman denda Rp. 25 juta yang dibayarkan paling lambat 8
Juni 2014. Apabila terjadi pelanggaran serupa akan dikenakan sanksi pertandingan tanpa penonton.

20. DENI NURDIANSYAH, Pemain PERSITEMA TEMANGGUNG melakukan tingkahlaku buruk dan tidak
patut karena menanduk bagian kepala Wasit pada pertandingan PSIS vs PERSITEMA pada tanggal 3 Mei
2014, berupa larangan beraktifitas di lingkungan PSSI selama 6 bulan dan hukuman denda Rp. 15 juta
yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

21. PANITIA PELAKSANA PERTANDINGAN PERSID JEMBER, yang melakukan tingkahlaku buruk dan tidak
patut karena menyanyikan lagu rasis terhadap wasit “Wasite Jancok, Wasite Suap” dan menyalakan
kembang api pada pertandingan PERSID vs PERSEBO tanggal 4 Mei 2014, dengan hukuman denda Rp.
50 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

22. PERSIGUBIN PEGUNUNGAN BINTANG bertingkahlaku buruk karena dalam 1 (satu) pertandingan 7
(tujuh) pemain PERSIGUBIN PEGUNUNGAN BINTANG mendapat Kartu Kuning pada pertandingan
PERSIFA vs PERSIGUBIN tanggal 4 Mei 2014, denda 10 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014.

23. PANITIA PELAKSANA PERTANDINGAN PERSEKAP PASURUAN, yang melakukan tingkahlaku buruk
dan tidak patut karena pelemparan terhadap AW 2 dan pemukulan terhadap Wasit oleh penonton yang
tidak teridentifikasi pada pertandingan PERSEKAP vs PUSAMANIA BORNEO FC pada tanggal 3 Mei 2014,
dengan hukuman denda Rp. 25 juta yang dibayarkan paling lambat 8 Juni 2014 dan pertandingan tanpa
disaksikan penonton sebanyak 1 (satu) kali pada pertandingan PERSIS SOLO vs PERSIP PEKALONGAN
tanggal 29 April 2014, kecuali Perangkat Pertandingan, Tim Kesehatan, Tim Keamanan dan Wartawan.
Apabila pertandingan tersebut dengan disaksikan penonton, maka pertandingan dinyatakan sebagai
pertandingan persahabatan.



